
 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh mengenai 

Analisis Tataniaga Sapi Pacuan di Kabupaten Tanah Datar dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Saluran tataniaga sapi pacuan di Kabupaten Tanah datar terdapat 6 macam 

saluran tataniaga yaitu : 

I. peternak – peternak sapi pacuan. 

II. peternak – peternak sapi pacuan 1 – peternak sapi pacuan 2. 

III. peternak – pedagang lokal – peternak sapi pacuan 2. 

IV. peternak – pedagang lokal – peternak sapi pacuan 1 – peternak sapi 

pacuan2. 

V. peternak – pedagang lokal – peternak sapi pacuan 1 – peternak sapi pacuan2 

– peternak sapi pacuan 3. 

VI. peternak – pedagang lokal – peternak sapi pacuan 1 – peternak sapi pacuan2 

– pedagang potong. 

2. Besar marjin tataniaga pada sapi pacuan di Kabupaten Tanah Datar pada saluran 

I tidak ada marin karena hanya ada 2 yang terlibat, saluran II memiliki marjin 

sebesar Rp675.000/ekor keuntungan sebesar Rp515.000/ekor, saluran III 

marjin sebesar Rp18.450.000/ekor keuntungan sebesar Rp6.860.591/ekor, lalu 

saluran IV marjin sebesar Rp17.250.000/ekor keuntunan Rp8.612.201/ekor ini 

keuntungan terbesar, saluran V marjin sebesar Rp25.500.000/ekor dan 

merupakan marjin terbesar lalu keuntungan sebesar Rp4.801.277/ekor, dan 



 

 

saluran VI memiliki marjin sebesar Rp4.000.000/ekor lalu pada saluran VI 

mengalami kerugian sebesar Rp15.356.973/ekor.  

3.  Saluran tataniaga sapi pacuan di Kabupaten Tanah Datar yang paling efisien 

adalah saluran I dengan nilai efisiensi sebesar 0,28%, karena saluran I memiliki 

biaya tataniaga yang paling rendah, selanjutnya saluran II sebesar 1,22% 

dikatakan efisien, lalu saluran IV sebesar 29,88% juga dikatakan efisien. Untuk 

saluran III, dan V kurang efesien serta saluran VI tidak efisien.  

Nilai farmer’s share pada saluran I yaitu 100% dikatakan efisien, saluran II 

yaitu 94,82% dikatakan efisien, saluran III sebesar 38,5% tidak efisien, saluran 

IV sebesar 40,31% dikatakan efisien, saluran V 36,25% tidak efisien dan 

saluran VI sebesar 75% dikatakan efisien. Pada hasil tersebut dapat dikatakan 

bahwa saluran yang paling efisiensi yaitu saluran I. 

5.2 Saran  

Dari hasil penelitian Analisis Tata Niaga Sapi Pacuan di Kabupaten Tanah 

Datar, penulis menyatakan bahwa : 

1. Peternak sapi pacuan agar lebih memperhatikan aspek umur pembelian sapi 

pacuan. 

2. Peternak sapi pacuan disarankan untuk memebeli sapi pacuan langsung kepada 

peternak. 

3. untuk pemerintah dan akademisi diharapkan memenuhi pembibitan untuk sapi 

pacuan. 

 


